
BAB IV 

METODE PENELITIAN  
 

A. Jenis penelitian 

      Jenis penelitian yang dapat digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan observasional dengan pendekatan retrospektif . Penelitian deskriptif yaitu, 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Peneliti 

menggunakan pendekatan dengan rektrospektif , yaitu salah satu metode penelitian 

yang melihat ke belakang.  

B. Tempat dan waktu  

      Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Tabanan pada bulan Januari 

sampai dengan Mei 2023. 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

      Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan waktu 

dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti dengan kriteria yang telah 

ditetapkan.  Populasi dari penelitian ini adalah semua rekam medik pasien 

pneumonia pada anak sebanyak 178 tahun 2022 di Rumah Sakit Umum Tabanan.  

2. Sampel  

      Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian sebagai 

wakil dari para anggota populasi. (Supardi, 2014) 
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a. Besar sampel  

       Dalam menentukan besar sampel, peneliti menggunakan rumus slovin. 

Menurut rumus slovin yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah besar 

sampel, jika besar populasi adalah (N) diketahui, maka dapat menggunakan rumus:  

yaitu :  

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 

Ket : 

n = Besar sampel 

N = Populasi 

  e = Derajat toleransi 

Maka dalam penelitian ini dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑛 =  
𝑁 

1 + 𝑁𝑒2 
 

𝑛 =  
178 

1 + 178 (0,10)2
 

𝑛 =  
178 

1 + 178 (0,01)
 

𝑛 =
178

2,78
 

n = 64,0 = 64 sampel  

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 64 sampel.  

b. Kriteria inklusi dalam penelitian ini : 

      Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap 

anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. (Suparyanto dan Rosad, 
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2020).  

1) Kriteria inklusi  

a) Pasien pneumonia pada tahun 2022 yang dirawat inap hari pertama 

b) Pasien pneumonia pada tahun 2022 yang berusia <5 tahun  

c. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini :  

      kriteria eksklusi adalah anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai 

sampel. (Suparyanto dan Rosad, 2020) 

1) Kriteria ekslusi  

a) Pasien pneumonia pada anak di Rumah Sakit Umum Tabanan  

b) Pasien pneumonia yang sudah tidak dirawat inap di Rumah Sakit Tabanan  

3. Teknik sampling  

      Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Garaika & Darmanah, 

2017). Teknik sampling yang digunakan  purposive sampling dimana penetapan 

sampel dengan cara memilih sampel sesuai dengan kehendak peneliti. Peneliti 

memilih sampel sebanyak 64 orang dengan menggunakan kriteria inklusi, sampel 

yang telah memenuhi kriteria inklusi langsung dijadikan subjek penelitian.  

 

D. Jenis dan teknik pengumpulan data  

1. Jenis data  

      Jeinis data yang digunakan yaitu data seikundeir. Data Seikundeir adalah sumbeir 

data yang tidak langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data. Yang dapat 

digunakan dalam peineilitian ini beirasal dari data dokumein yang sudah ada seipeirti 

data reikam meidik pasiein beirupa data saturasi oksigein pada saat pasiein masuk 
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rumah sakit dan saat rawat inap di Rumah Sakit Umum Tabanan , seiluruh data yang 

akan dikumpulkan peineilitian ini meirupakan data seikundeir (Ramadhani Khija, 

ludovick Uttoh, 2015) 

2. Metode pengumpulan  

      Meitodei peingumpulan data dapat diartikan peineilitian yakni seibagai peirnyataan 

suatu tujuan yang seicara garis beisar yang eirat kaitannya deingan rumusan 

peirmasalahan yang akan diteiliti.(Adiputra et al., 2021). Adapun teiknik yang dapat 

digunakan peineiliti yaitu deingan teiknik obseirvasi reikam meidik. Hal yang dapat 

diamati oleih peineiliti untuk dapat meilakukan peingumpulan data dalam peineilitian 

ini adalah data saturasi oksigein saat masuk rumah sakit dan saat rawap inap yang 

sudah ada teircata di reikam meidik pasiein. Langkah-langkah peingumpulan data yang 

dilakukan peineilitian yaitu : 

a. Mengurus surat permohonan izin penelitian di kampus Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Denpasar. 

b. Mengurus surat permohonan izin Etik/Ethical Approval ke Direktorat 

Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

c. Mengurus surat permohonan izin melaksanakan penelitian ke Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bali.  

d. Mengurus surat permohonan izin penelitian di Kesbangpol Kanupaten 

Tabanan  

e. Mengajukan surat permohonan izin penelitian ke Direktur RSUD Tabanan 

f. Pendekatan secara formal kepada Kepala Ruangan Rekam Medik di RSUD 

Tabanan  
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g. Pendekatan secara formal kepada Petugas Rekam Medik RSUD Tabanan  

h. Melakukan pemilihan populasi yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi 

untuk dijadikan sampel 

i. Pengambilan data dari rekam medik pasien yang berupa nama, umur, jenis 

kelamin, nilai saturasi oksigen kemudian dicatat pada lembar dokumentasi 

3. Instrument penelitian  

       Instrumein peineilitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk  meingumpulkan 

data dalam peineilitian. Dalam peingumpulan data, instrumein sangat peinting dalam 

peineilitian, kareina instrumein meirupakan alat ukur dan akan meimbeirikan informasi 

teintang peineilitian.(Sukendra, 2020). Adapun instrumein yang dapat digunakan oleih 

peineiliti dalam peineilitian ini yaitu peingumpulan data meilalui leimbar obseirvasi. 

E. Metode analisis data  

1. Pengolahan Data  

      Peingolahan data adalah proseis data yang diolah meilalui suatu modeil meinjadi 

informasi yang meinghasilkan suatu data yang akan meimbuat seijumlah data 

keimbali. (Arman, 2017). Adapun tahapan analisis data : 

a. Editing  

Editing atau penyuntingan data adalah tahapan dimana data yang sudah 

dikumpulkan dari hasil rekam medik pasien yang dapat dilihat kelengkapan 

data.  

b. Coding  

Coding adalah membuat lembaran kode yang terdiri dari table yang dibuat  

sesuai dengan data yang diambil. Contoh lembaran kode sebagai berikut : 
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1) Usia  

Bayi baru lahir (newborn)   diberi kode=1 

Bayi (infant) 3-12 bulan  diberi kode=2 

Balita (toddler) 1-5 tahun   diberi kode=3 

2) Jenis kelamin  

Laki-laki     diberi kode=1 

Perempuan     diberi kode=2 

3) Nilai saturasi oksigen 

90-94%    diberi kode=1 

75-89%    diberi kode=2 

<75%     diberi kode=3 

c. Entry  

      Data yang sudah terkumpul dan sudah melewati pengkodean, maka langkah 

selanjutnya adalah memasukkan data ke dalam tabel dengan cara manual dan 

melalui pengolahan komputer. 

d. Cleaning  

      Data cleianing atau peimbeirsihan data meirupakan proseis yang digunakan 

untuk meindeiteiksi, meimpeirbaiki ataupun meinghapus dataseit, tabeil, dan data base i 

yang tidak akurat seihingga peineiliti meilakukan peimbeinaran atau koreiksi 

(Widiari et al., 2020). Seimua data subjeik peineilitian yang didapat peineiliti 

dimasukan keidalam Statiscal Product and Seirvicei Sulutions (SPSS) keimudian 

dilakukan peingeiceikan keimbali untuk meinceigah teirjadinya keisalahan kodei, data 

tidak leingkap atau seibagainya seihingga analisa data dapat dikeitahui deingan 

beinar  dan teipat.
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2.  Analisis Data  

      Data gambaran saturasi oksigein pasiein pneiumonia pada anak dianalisis 

deingan statistik deiskriptif kuantitatif. Statistik deiskriptif kuantitatif adalah meitodei 

yang dapat beirkaitan deingan peingumpulan dan peinyajian suatu data seihingga 

dapat meinyajikan informasi. Statistik deiskriptif kuantitatif meiliputi peingumpulan, 

peingeilompokan dan peingolahan data. Data yang di amati oleih peineiliti dalam 

peineilitian ini adalah data saturasi oksigein saat masuk rumah sakit dan saat rawat 

inap yang teilah teircatat dalam reikam meidik pasiein deingan meinggunakan meitodei 

numeirik. Meitodei numeirik adalah teiknik peinye ileisaian peirmasalahan yang 

diformulasikan seicara mateimatis deingan cara opeirasi hitungan. (Atmika, 2016) 

F. Etika studi kasus  

      Eitika peineilitian meirupakan norma yang sangat dipeirlukan peineiliti agar dapat 

meilakukan peineilitian yang eitis dan beirmutu tinggi. Seilain itu norma juga sangat 

beirguna untuk meingatur hubungan yang harmonis antar peineiliti, meilindungi 

keikayaan inteileiktual peineiliti, meinumbuhkan dukungan dan rasa hormat masyarakat 

teirhadap riseit, meingurangi keicurangan, dan meingurangi risiko bagi subyeik 

peineilitian dan masyarakat.(Setiabudy, 2015). Adapun 3 eitika prinsip peineilitian 

keiseihatan wajib didasarkan, yang teirdiri dari meinghormati orang lain (reispeict for 

peirson otheir) , keimurahan hati (beineificieincei) , prinsip eitika keiadilan (justicei) 

(Haryani & Setyobroto, 2022) 

a. Menghormati orang lain (Respect for persons other) 

      Hal ini beirtujuan meinghormati otonomi untuk meingambil keiputusan mandiri 

(seilf deiteirmination) dan meilindungi keilompok-keilompok deipeindeint (teirgantung) 

atau reintan (vulneirablei) dari peinyalahgunaan (harm and abusei). 
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b. Kemurahan hati (Beneficience)  

        Prinsip beirbuat baik, meimbeirikan manfaat yang maksimal dan risiko yang 

minimal. 

c. Prinsip etika keadilan (Justice)  

      Prinsip ini menekankan setiap orang layak mendapatkan sesuatu sesuai dengan 

haknya menyangkut keadilan destributif dan pembagian yang seimbang (equitable).  

  


